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Abstrak
 

Dalam arkeologi, adaptasi tidak hanya dapat terjadi pada organisme, namun juga pada budaya. Budaya

menjadi sarana menyesuaikan diri yang cepat dan fleksibel bagi manusia. Salah satu contohnya adalah

penyesuaian yang dilakukan oleh masyarakat kolonial Belanda dalam membuat bangunan kantor. Perbedaan

lingkungan yang signifikan menurunkan kenyamanan bangunan yang dibuat semata-mata hanya

berdasarkan pengetahuan rancang bangun gedung Eropa. Oleh karena itu, diperlukan pembangunan yang

menyesuaikan dengan lingkungan mereka yang baru. Masyarakat kolonial Belanda mewujudkannya melalui

pembangunan material budaya berupa kantor dengan bentuk-bentuk yang menyesuaikan dengan iklim

tropis. Salah satunya adalah kantor pusat Staatsspoor en Tramwegen di Bandung. Dengan demikian,

penelitian ini bermaksud untuk menguraikan bentuk-bentuk bangunan kantor pusat SS en Tr di Bandung,

serta bentuk-bentuk penyesuaian pada bangunan terhadap kebudayaan dan lingkungan. Untuk mencapai hal

tersebut, digunakan analisis bentuk dan analisis komparatif dengan membandingkan bangunan kantor di

Bandung dan di Utrecht, Belanda. Hasilnya, terdapat 11 karakteristik bentuk bangunan pada kantor pusat di

Bandung dan lima bentuk penyesuaian tidak ditemukan pada bangunan kantor di Utrecht.

..... In archaeology, adaptation not only can occur in an organism but also culture. Culture becomes a means

of swift and flexible adaptation for humans. For instance, the adaptation that was made by the Dutch

colonial society in making a building. It appears that constructing a building based on European knowledge

of forms resulted in a certain discomfort. On that account, the depiction of their new environment is

essential for building construction. The Dutch colonial society manifested it through material cultures such

as offices building with formal adaptation to the culture and environment. The Headquarter Offices of

Staatsspoor en Tramwegen is one of the exemplifications of the latter. This paper aims to describe the

formal aspects of the buildings as well as identify the forms of adaptation from a cultural and environmental

perspective. Such results were procured by certain methods of formal and comparative analysis by

identifying and comparing the office buildings in Bandung with the one in Utrecht, Netherland. As a result,

there are 11 formal characteristics of Headquarter Offices in Bandung, and five forms resulted from an

adaptation process that is not found in Headquarter Offices in Utrecht.
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